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RINGKASAN

ANGGA HARTONO. Skripsi tentang pengaruh perbedaan intensitas lampu LED
(Light Emiting Diode) pada Lampu Celup Dalam Air (LACUDA) terhadap hasil
tangkapan bagan tancap di perairan Lekok Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur
(dibawah bimbingan Ir. Iman Prajogo R, MS dan Dr. Ir. Daduk Setyohadi, MP)

Bagan tancap merupakan salah satu alat tangkap yang menggunakan alat
bantu cahaya yang dikenal dengan light fishing. Pengoperasian bagan tancap ini
dilakukan pada malam hari. Pada Penelitian ini digunakan alat bantu berupa Lampu
Celup Dalam Air (LACUDA) dengan sumber listrik menggunakan accu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2016 dengan tujuan untuk
mengetahui komposisi hasil tangkapan berdasarkan intensitas cahaya lampu yang
berbeda pada alat tangkap bagan tancap dan untuk mengetahui pengaruh
perbedaan lampu petromaks dan lacuda dengan intensitas cahaya yang berbeda
terhadap hasil tangkapan bagan tancap.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode eksperimen, dimana
metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan/ tindakan/
treatment terhadap perlakuan lainnya. Perlakuan dalam penelitian ini digunakan alat
bantu lampu peteromaks,. Lampu celup dalam air 390 lux dan lampu celup dalam air
570 lux. Analisis data yang digunakan adalah RAK (Rancangan Acak Kelompok)
dengan uji lanutan yaitu uji BNT.

Didapatkan hasil tangakapan sebesar 149,4 kg dengan 18 jenis ikan selama
penelitian yaitu, teri (Stolephorus spp), selar (Selaroides sp), kembung (Rastrelliger
sp), cumi-cumi (Loligo sp), peperek (Leiognathus sp), barakuda (Sphyraena sp),
raungan (Portunus spp), bulu ayam (Thryssa sp), sembilang (Plotosus Canicus),
kurisi (Nemipterus gracilis), sotong (Sephia sp), kakap (Lutjanus sp), bawal hitam
(Parastomateus niger), julung-julung (Hemiramphus sp), udang (Panaeus sp),
belanak (Mugil spp), buntal (Tetraodontidae sp) dan layur (Trichiurus sp). Hasil
tangkapan yang paling dominan secara berturut-turut adalah ikan teri sebesar 32,5
kg, selar didapatkan sebesar 26,2 kg, kembung didapatkan sebesar 23,9 kg, cumi-
cumi didapatkan sebesar 21,1 kg, peperek didapatkan sebesar 16,6 kg, barakuda
didapatkan sebesar 8,3 kg, rajungan didapatkan sebesar 6,9 kg, bulu ayam
didapatkan sebesar 6,8 kg, sembilang didapatkan sebesar 2 kg, kurisi didapatkan
1,4 kg, sotong didapatkan sebesar 1,1 kg, kakap didapatkan sebesar 0,5 kg, bawal
hitam didapatkan sebesar 0,4 kg, julung-julung didapatkan sebesar 0,3 kg, udang
didapatkan sebesar 0,3 kg, belanak didapatkan sebesar 0,1 kg, buntal dan layur
didapatkan sebesar 0,1 kg.

Penggunaan lampu petromaks mendapatkan hasil tangkapan sebesar 26,8
kg dengan 12 jenis ikan, untuk lampu lacuda 390 lux mendapatkan hasil tangkapan
sebesar 55,8 kg dengan 16 jenis ikan dan untuk lacuda 570 lux dengan 66,6 kg
dengan 16 jenis ikan. Pada analisis data didapatkan Fhitung perlakuan sebesar10,3
dan Ftabel 6,94 sehingga Friung™> Fianel Yang artinya Hy ditolak dan terima H; dengan
kesimpulan perbedaan penggunaan intensitas cahaya lampu berpengaruh terhadap
hasil tangkapan bagan tancap. Pada uji BNT perlakuan lampu petromaks



mendapatkan notasi a, lacuda 390 lux mendapatkan notasi b dan lacuda 570 lux
mendapatkan notasi b, sehingga perlakuan lampu petromaks berbeda dengan
perlakuan lampu lacuda 390 lux dan lacuda 570 lux tetapi perlakuan lampu lacuda
390 lux sama dengan perlakuan lampu 570 lux.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bagan tancap merupakan salah satu alat tangkap yang banyak terdapat
di Indonesia. Bagan tancap termasuk alat tangkap yang pasif atau menetap dan
dioperasikan pada malam hari menggunakan bantuan berupa cahaya lampu
untuk menarik perhatian ikan disekitar area bagan tancap (Notanbun dan Patty,
2010).

Bagan tancap merupakan salah satu alat tangkap yang menggunakan
alat bantu cahaya yang dikenal dengan light fishing. Cahaya diharapkan mampu
merangsang ikan untuk datang dan berkumpul disekitar sumber cahaya sampai
pada suatu catchable area tertentu. Penangkapan dengan dengan alat bantu
cahaya berkembang pesat hampir semua alat tangkap yang dioperasikan pada
malam hari mengggunakan alat bantu lampu sebagai pengumpul cahaya
(Sukandar dan Fuad,2013).

Dalam pengoperasian bagan tancap sumber cahaya yang digunakan
mulai dari obor, petromaks (lampu tekan minyak tanah) sampai lampu listrik.
Penggunaan cahaya dimaksudkan agar kawanan atau gerombolan ikan
berkumpul pada area pencahayaan dan catchable area bagan tancap. Selain itu
intensitas cahaya sangat menentukan terhadap iluminasi cahaya yang masuk ke
dalam air (Haruna, 2010).

Pada pengoperasian bagan tancap di perairan Lekok Kabupaten
Pasuruan alat bantu cahaya yang digunakan bersumber dari lampu petromaks,
dimana lampu petromaks dalam pengoperasiannya diletakan dibagian atas
bagan dan iluminasi cahaya yang masuk ke dalam perairan tidak terlalu stabil
karena banyaknya berkas-berkas cahaya yang dipantulkan oleh perairan itu

sendiri.



Salah satu cara untuk mengurangi pemantulan dan tidak stabilnya cahaya
dengan cara memasukannya ke dalam perairan. Lampu yang digunakan adalah
lampu listrik yang dirakit agar kedap air atau biasa kita kenal dengan LACUDA
atau LACUBA. LACUDA dioperasikan dengan cara dimasukan ke dalam
perairan. Selain faktor kekuatan cahaya, warna cahaya juga diyakini akan
mempengaruhi respon ikan mengigat kemampuan visual tiap jenis ikan yang

tidak sama atau berbeda (Brown et al, 2013).

1.2 Rumusan masalah

Bagan tancap merupakan alat tangkap yang pasif atau menetap dan
banyak digunakan oleh nelayan di perairan Lekok Kabupaten Pasuruan. Alat
bantu cahaya yang digunakan adalah lampu petromaks, dalam
pengoperasiannya lampu petromaks ditempatkan di atas permukaan air,
penggunaan cahaya di atas permukaan air kurang maksimal dikarenakan
pemantulan berkas cahaya oleh air laut sebelum sampai pada kedalaman yang
kita inginkan. Salah satu cara untuk mengurangi pemantulan cahaya oleh
permukaan air laut adalah dengan cara memasukan lampu kedalam perairan
menggunakan menggunakan Lampu Celup Dalam Air (LACUDA).

Dalam penggunaan lampu petromaks juga membutuhkan bahan bakar
LPG (Liquid Petroleum Gas) dimana harga bahan bakar LPG relatif mahal dan
kurang efisiensi dalam penggunaannya sehingga perlu dilakukan perubahan dan
modifikasi dalam alat bantu cahaya dan sumber energi dalam penggunaan
cahaya lampu untuk mengurangi biaya operasional bagan tancap. Berdasarkan
hal itu perlu dilakukan penelitian dengan judul perbedaan intensitas cahaya pada
lampu LED (Light Emiting Diode) terhadap hasil tangkapan bagan tancap di

perairan Lekok Kabupaten Pasuruan Jawa Timur.



a. Bagaimana membuat lampu yang dapat ditiru dan digunakan oleh
nelayan.

b. Dengan intensitas cahaya lampu berapa, yang paling baik digunakan oleh
nelayan untuk mengumpulkan ikan.

c. Dengan intensitas cahaya berapa nelayan dapat komposisi ikan paling

banyak.

1.3 Tujuan
1) Mengetahui tata cara pembuatan lampu yang dapat ditiru nelayan.
2) Mengetahui komposisi hasil tangkapan berdasarkan intensitas cahaya
lampu yang berbeda pada alat tangkap bagan tancap.
3) Mengetahui pengaruh perbedaan pada lampu petromaks dan lacuda
dengan intensitas cahaya yang berbeda terhadap hasil tangkapan bagan

tancap.

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu:

Ho= Perbedaan penggunaan intensitas cahaya lampu LED pada Lacuda tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil tangkapan (kg) pada
alat tangkap bagan tancap.

H,= Perbedaan penggunaan intensitas cahaya lampu LED pada Lacuda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil tangkapan (kg) pada

alat tangkap bagan tancap.



1.5 Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitian ini:
1. Bagi Mahasiswa
e Sebagai informasi mengenai perangkaian Lampu Celup Dalam Air
(LACUDA) dan pengoperasian alat tangkap bagan tancap.
2. Bagi Masyarakat
e Sebagai bahan informasi tentang Lampu Celup Dalam Air (LACUDA)
pada alat tangkap bagan tancap yang ada di Kabupaten Pasuruan
untuk memanfaatkan sumberdaya alam yang ada dengan
menggunakan alat tangkap bagan tancap.
3. Bagi Instansi
e Sebagai bahan informasi dalam mengembangkan teknologi seperti
lampu celup dalam air untuk bisa dikembangkan dalam bidang

perikanan.

1.6 Tempat Waku Pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2016 di Perairan Lekok,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

Waktu (Minggu Ke-)

No. Kegiatan November Desember Januari Februari
2 3 2[ 3

1{Pembuatan Proposal
2|Persiapan Penelitian
3|Pelaksanaan Penelitian
4|Penyusunan Laporan Skripsi




2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Alat Tangkap Bagan

2.1.1 Kontruksi Bagan Tancap

Sjarif (2014), bagan tancap banyak terdapat di perairan sepanjang pesisir

pantai paparan benua (continental shelf) pulau-pulau Nusantara yang landai.

Kontruksi bagan tancap terbentuk dari 4 bagian pokok, yaitu:

a)

b)

d)

Bangunan bagan terbuat dari susunan sejumlah tiang bambu yang
ditancapkan di dasar perairan. Tiang-tiang bambu tersebut dihubungkan satu
dengan lainnya oleh rangkaian bambu dan kayu membentuk suatu
konstruksi bangunan. Di atas tiang-tiang pancangan bambu disusun
sejumlah papan sebagai lantai geladak kerja.

Rumah saung dibangun dari atap rumbia (daun nipah atau daun kelapa)
digunakan sebagai tempat tinggal nelayan yang mengoperasikan.

Jaring bagan tancap terbuat dari jarring “waring” dan bahan poly ethylene
(sejenis bentuk olahan dari bahan dasar plastik), jaring bagan dibentangkan
horizontal di bawah permukaan air, ditempatkan di bawah bangunan bagan.
Untuk memikat ikan agar berkumpul disekitar bagan, maka di atas jaring di
permukaan dipasang lampu petromaks 2 hingga 5 unit sebagai lampu

pemikat ikan.



Gambar 1. Konstruksi Bagan Tancap

Keterangan gambar:

1. Anjang-anjang atau rumah bagan
2. Roller

3. Bambu

4. Waring atau jaring

5. Bingkai waring

6. Lampu petromaks

2.1.2 Pengoperasian Bagan Tancap

Mardjudo dan Rahman (2014), operasi penangkapan ikan nelayan dengan
menggunakan alat tangkap bagan tancap pada umumnya melalui beberapa
tahapan yaitu persiapan, penurunan jaring (setting), menyalakan lampu,
penarikan jaring (hauling) serta pengambilan hasil tangkapan. Penurunan jaring
(setting) yang pertama dilakukan dengan melonggarkan tali pengikat di roller saat
menjelang malam pukul 18.00, kemudian nelayan menyalakan lampu yang
berada dibawah rumah kecil pada bagan tancap sebagai penarik perhatian ikan
teri agar berkumpul pada area jaring. Di dalam rumah kecil terdapat lubang untuk
melihat ikan teri dari atas dan juga untuk mengontrol lampu yang berjumlah 13

buah, dimana satu buah lampu dipasang dirumah bagan dan juga luar bagan



sebagai penerang diatas bagan dan 11 buah lampu dipasang membentuk
persegi empat yang diletakkan diatas permukaan air dan terdapat satu lampu
besar untuk menarik perhatian ikan. Fungsi cahaya lampu ini yaitu agar ikan teri
terkumpul pada area warring (jaring kantong bagan tancap). Lampu tersebut
dinyalakan dengan menggunakan generator. Lampu yang digunakan pada
bagan tancap itu diikat menggunakan tali untuk bisa menarik dan menurunkan
lampu ketika air mulai pasang. Sedangkan Hauling atau kegiatan pengangkatan
jaring dilakukan setelah diperkirakan kawanan ikan dibawah bagan tancap
semakin padat dengan adanya tanda-tanda gemercik air dan gelembung udara
yang muncul di permukaan air, maka roller diputar perlahan-lahan sampai jaring
terangkat ke atas. Dalam kegiatan hauling bagan tancap yang diperhatikan
adalah ketika angin kencang dan juga ombak karena dalam pengangkatan
jaring, angin tidak terlalu kencang dan juga ombak harus tenang. Setting dan
hauling biasanya dilakukan 2-5 kali per-malam tergantung keadaan cuaca dan

situasi hasil tangkapan ikan.

2.1.3 Perbedaan Intensitas Cahaya Terhadap Hasil Tangkapan

Berdasarkan penelitian Notanbun dan Patty (2010), diketahui bahwa
jumlah hasil tangkapan menggunakan lampu celup bawah air 36 watt dan 54
watt relatif lebih banyak dibandingkan dengan lampu petromaks dan lacuba 18
watt, dimana jumlah hasil tangkapan lacuba 36 watt sebesar 274,3 kg (28,91%),
lacuba 54 watt sebesar 255,2 kg (26,90%), lacuba 18 watt sebesar 207,4 kg dan
lampu petromaks sebesar 211,8 kg.

Berdasarkan hasil penelitian Agastya (2013), lampu petromaks
memberikan hasil tangkapan sebesar 91,5 kg dengan rata-rata hasil tangkapan
15,25 kg, untuk hasil tangkapan menggunakan lampu bawah air yakni 230 lux

memberikan total hasil tangkapan 146 kg dengan rata-rata hasil tangkapan 24,33



kg, untuk lampu bawah air 250 lux memberikan hasil tangkapan sebesar 99,5 kg
dengan rata-rata 16,58 kg sedangkan untuk hasil tangkapan menggunakan
lampu bawah air 450 lux memberikan total hasil tangkapan sebesar 254 kg

dengan rata-rata 42,33 kg.

2.1.4 Perbedaan Warna Cahaya Terhadap Hasil Tangkapan

Berdasarkan penelitan Brown et al (2013), diketahui bahwa
perbandingan hasil tangkapan antara lampu berwarna biru, kuning dan
petromaks, dimana lampu berwarna biru mendapatkan hasil tangkapan sebanyak
352,25 kg, lampu kuning sebanyak 282,6 kg dan lampu petromaks sebanyak
164,9 kg.

Berdasarkan hasil penelitian Gustaman et al (2012), pengaruh warna
lampu terhadap berat total hasil tangkapan bagan tancap menunjukan, lampu
putih memiliki perbedaan yang mencolok dengan perlakuan lainnya, dimana
lampu putih  hasil tangkapannya paling banyak dengan rata rata setiap
ulangannya sebesar 35,3 kg, lampu biru sebesar 22,35 kg dan lampu kuning
sebesar 21,46 kg.

Berdasarkan hasil penelitian Syafaat (2014), hasil penangkapan mulai
dari pengulangan pertama sampai ke pengulangan ketiga menunjukkan bahwa
hasil tangkapan dengan menggunakan lampu celup dalam air warna kuning dan
merah memiliki jumlah yang hampir sama dengan penangkapan tanpa
menggunakan lampu celup dalam air. Hasil tangkapan dari lampu warna kuning
dan merah tidak terdapat perbedaan yang signifikan dibanding penangkapan
tanpa menggunakan lampu celup dalam air, namun hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa penangkapan dengan menggunakan lampu kuning dan
merah lebih banyak menarik ikan teri. Jika menggunakan lampu putih dan biru,

hasil tangkapan yang diperoleh meningkat secara signifikan dibanding



penggunaan lampu kuning dan merah, hasil yang diperoleh juga menunjukkan
bahwa penggunaan lampu putih dan biru lebih banyak menarik jenis ikan
kembung. Dari keempat warna lampu yang digunakan, penangkapan dengan
menggunakan lampu putih dan biru dapat memperoleh jumlah hasil tangkapan
yang lebih banyak dibanding menggunakan lampu berwarna kuning dan merah,
ataupun tidak menggunakan lampu celup dalam air. Penyerapan cahaya putih
dan biru oleh air laut lebih kecil sehingga kuat penerangannya berkurang lebih

kecil dibanding kuat penerangan dari cahaya kuning dan merah.

2.1.5 Jarak Bagan Terhadap Hasil Tangkapan

Berdasarkan penelitian Hesty (2012), diketahui bahwa perbandingan hasil
tangkapan antara bagan tancap dengan jarak yang dekat dengan pantai dan
bagan tancap yang jauh jaraknya dari pantai. Dimana bagan tancap yang
jaraknya jauh dari pantai jumlah hasil tangkapan tertinggi sebesar 88,8 kg dan
tangkapan terkecil sebesar 6,85 kg, sedangkan pada bagan tancap yang relatif
dekat dengan pantai, jumlah hasil tangkapan tertinggi sebesar 49,28 kg dan
terkecil sebesar 4,379 kg, sehingga bisa disimpulkan bahwa berat hasil
tangkapan pada bagan yang lebih jauh dari pantai berbeda nyata terhadap hasil
tangkapan pada bagan dekat dari pantai.

Berdasarkan penelitian Susaniati et al (2013), produksi hasil tangkapan
bagan tancap selama 36 trip menunjukan jumlah produksi bagan tancap yang
dioperasikan jauh dari pantai sebesar 732,92 kg, sedangkan bagan tancap yang
dekat dengan pantai sebesar 422,23 kg. Berdasarkan jenis ikan, terdapat 32
spesies ikan yang tertangkap bagan tancap, sedangkan bagan tancap yang jauh
dari pantai tertangkap 34 jenis ikan selama 36 trip penangkapan. Jenis ikan sidat
(Anggulia marmorata) dan sembilang (Plotosus canius) hanya tertangkap pada

bagan tancap yang dioperasikan dekat pantai. Sedangkan pada bagan tancap
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yang dioperasikan jauh dari pantai terdapat 3 spesies yang tidak tertangkap atau
tidak terdapat pada bagan tancap dekat pantai yaitu 1) biji nangka (Upeneus sp);
2) kerapu Ilumpur (Epinephelus malabaricusi); 3) kakap garis (Lutjanus

ehrengberghi).

2.1.6 Perbedaan Waktu Setting dan Hauling Terhadap Hasil Tangkapan

Berdasarkan penelitian Hesty (2012), perbedaan tangkapan pada bagan
tancap jauh yaitu hauling sebelum tengah malam 273,925 kg, hauling tengah
malam 121,75 kg dan hauling setelah tengah malam sebesar 482,92 Kkg.
sedangkan pada bagan jarak dekat dengan pantai hauling sebelum tengah
malam sebesar 151 kg, hauling pada tengah malam sebesar 80,52 kg dan
hauling setelah tengah malam sebesar 262,8 kg. Tingginya hasil tangkapan pada
hauling sebelum dan setelah tengah malam dikarenakan tingkah laku ikan yang
berhubungan dengan feeding behavior dan sifat phototaxis. Diduga pada waktu
tersebut merupakan kebiasaan makan dan puncak phototaxis dari jenis ikan
yang dominan tertangkap.

Menurut Fauziyah et al (2013), dari hasil penilitian ini menunjukkan bahwa
rataan hasil tangkapan tertinggi diperoleh pada periode waktu hauling tengah
malam (00.00-02.59 WIB) dimana hasilnya me